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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan, 

maka didapatkan kesimpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Tingkat adversity quotient didominasi oleh tingkat kategorisasi sedang, 

yakni sebesar  70.30% dengan jumlah 77 orang.  

2. Tingkat orientasi masa depan pada pengangguran terbuka didominasi oleh 

tingakat sedang yakni sebesar 65,35%  dengan jumlah 66 orang. 

3. Adversity quotient berpengaruh positif dan signifikan terhadap orientasi 

masa depan. Artinya, semakin tinggi tingkat adversity quotient maka 

tingkat orientasi masa depan akan tinggi juga, begitupun sebaliknya jika 

tingkat adversity quotient rendah maka tingkat orientasi masa depan akan 

turut menurun. Aspek adversity quotient yang paling berpengaruh terhadap 

orientasi masa depan adalah aspek origin & ownership memiliki pengaruh 

yang paling besar yaitu berpengaruh positif dan signifikan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka yang menjadi saran dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Pengangguran terbuka di Kenagarian Tanjuang Bonai, kecamatan 

Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. 

Diharapakan dengan adanya penelitian ini, akan dapat memberikan 

motivasi kepada pengangguran di Kenagarian Tanjuang Bonai, kecamatan 

Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar untuk selalu berjuang dan 

optimis dalam berusaha memiliki pekerjaan. 

2. Bagi pemerintahan Kenagarian Tanjuang Bonai, kecamatan Lintau Buo 

Utara Kabupaten Tanah Datar. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kategorisasi adversity 

quotient dan orientasi masa depan pada pengangguran di Kenagarian 

Tanjuang Bonai, kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar 

tergolong pada tingkat sedang. Diharapkan pemerintah turut memberikan 

dukungan terhadap variabel-variabel tersebut, demikian akan dapat 

membantu instansi pemerintahan dalam mengurangi angka pengangguran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian 

yang serupa ataupun dapat dikembangkan dengan sudut pandang yang 

berbeda, seperti menggunakan variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi orientasi masa depan, serta dapat meneliti dalam konteks 

yang lebih luas, serta memodifikasi skala pengukuran yang digunakan 

untuk hasil yang lebih baik, dan lainnya 
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